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BAB IV 

 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1.  Novum dalam peneilitian adalah Putusan Mahkamah Agung Republik 

Indonesia Perkara Pidana Nomor: 777/K/PID.SUS/2012 tanggal 24 Juli 

2012 terdakwa S.AM. Novum permohonan peninjauan kembalinya 

terpidana M.SA memasukkan nama S.AM karena bersama-sama 

melakukan tindak pidana dengan terpidana, dan telah di proses perkaranya 

secara baik dan benar atas novum tersebut memiliki kedudukan yang 

sangat penting hingga Hakim Agung membatalkan putusannya dan Hakim 

Agung menjatuhkan pidana lebih ringan dari putusan kasasi yaitu 

sebelumnya dari pidana penjara selama 10 (tahun) tahun menjadi pidana 

penjara selama 5 (lima) tahun. 

2. Adapun yang menjadi pertimbangan hakim dalam perkara nomor 49 

PK/Pid.Sus/2019 sebagai berikut: 

a. Secara yuridis, antara lain: dakwaan Jaksa Penuntut Umum, 

keterangan terdakwa, barang-barang bukti, pasal-pasal dalam 

peraturan hukum pidana. 

b. Secara non yuridis, antara lain: latar belakang perbuatan terdakwa, 

akibat perbuatan terdakwa, kondisi terdakwa dan hal-hal yang 

memberatkan seperti: Perbuatan terdakwa tidak mendukung 

program pemerintah dalam pemberantasan korupsi dan terdakwa 

tidak mengakui perbuatannya. Sedangkan hal-hal meringankan 

terdakwa seperti: terdakwa adalah seorang hakim tinggi pada 
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Mahkamah Syariyah Aceh, terdakwa belum pernah dihukum dan 

terdakwa bersikap sopan dalam persidangan. 

B. Saran 

1. Diharapkan hakim sebagai penegak hukum memilki intergritas yang tinggi 

agar terhindar dari tindak pidana korupsi, maka perlu adanya aturan yag 

tegas dan mekanisme yang melindungi profesi hakim agar terhindar dari 

bahaya korupsi. 

2. Diharapkan hakim selaku penegak hukum lebih teliti dalam memeriksa dan 

menandatangani suatu dokumen serta mengetahui apa saja akibat hukum 

yang ditimbulkan supaya hakim terhindar dari bahaya tindak pidana 

korupsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA



 
 

51 
 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA


